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ABSTRAK 

Tanaman bandotan (Ageratum conyzoides L.) dikenal memiliki kandungan senyawa aktif seperti 

flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid yang berpotensi sebagai antibakteri dan antiinflamasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan ekstrak daun bandotan ke dalam sediaan facial 

wash serta mengevaluasi karakteristik fisik dan stabilitas formulanya. Ekstrak diperoleh melalui 

metode maserasi menggunakan etanol 96%, kemudian diformulasikan dalam tiga variasi yaitu 0,15 

gr (F1), 0,25 gr (F2), dan 0,5 gr  (F3). Evaluasi sediaan meliputi uji organoleptik, pH, stabilitas busa, 

daya sebar dan viskositas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh formula memiliki bentuk 

cair kental dengan warna dan aroma khas tergantung konsentrasi ekstrak. Formula F2 (0,25 gr) 

menunjukkan karakteristik paling optimal dengan pH yang sesuai (4,5–7,8), viskositas sedang, daya 

sebar baik, dan busa yang cukup stabil. Sementara itu, peningkatan konsentrasi ekstrak 

menyebabkan warna lebih gelap dan viskositas lebih tinggi, namun dapat menurunkan kestabilan 

fisik dan penampilan sediaan. Disarankan untuk mempertimbangkan proses penghilangan klorofil 

guna memperbaiki penampilan warna sediaan serta melakukan uji antibakteri dan uji iritasi kulit 

untuk mendukung klaim manfaat dan keamanan produk. 

Kata Kunci: Daun Bandotan, Facial Wash, Karakteristik Fisik, Stabilitas Dan Kosmetik. 

 

ABSTRACT 

Ageratum conyzoides L., commonly known as bandotan, is known to contain active compounds such 

as flavonoids, tannins, saponins, and alkaloids, which have potential antibacterial and anti-

inflammatory properties. This study aimed to formulate bandotan leaf extract into a facial wash 

preparation and to evaluate its physical characteristics and formulation stability. The extract was 

obtained through maceration using 96% ethanol and formulated into three variations: 0.15 g (F1), 

0.25 g (F2), and 0.5 g (F3). The evaluation included organoleptic testing, pH, foam stability, 

spreadability, and viscosity tests. The results showed that all formulations exhibited a thick liquid 

form with characteristic color and aroma depending on the extract concentration. Formula F2 (0.25 

g) demonstrated the most optimal characteristics with an appropriate pH range (4.5–7.8), moderate 

viscosity, good spreadability, and relatively stable foam. Meanwhile, higher extract concentrations 

resulted in darker color and increased viscosity but tended to reduce physical stability and 

appearance. It is recommended to consider chlorophyll removal to improve the appearance of the 

formulation and to conduct antibacterial and skin irritation tests to support the product's benefit 

and safety claims. 

Keywords: Ageratum Conyzoides, Facial Wash, Physical Characteristics, Stability, And Cosmetics. 

PENDAHULUAN 

Kosmetika merupakan zat atau produk yang dirancang untuk diaplikasikan pada 

bagian luar tubuh manusia seperti kulit (epidermis), rambut, kuku, bibir, organ genital luar, 

serta pada gigi dan membran mukosa mulut. Tujuan penggunaannya adalah untuk 

membersihkan, memberikan aroma, memperindah penampilan, mengatasi bau tubuh, serta 

menjaga atau melindungi kondisi tubuh agar tetap baik. Di kalangan remaja, produk 

kosmetik yang paling umum digunakan adalah yang berkaitan dengan perawatan wajah. 

Beberapa contoh kosmetik wajah meliputi bedak, pelembap, krim wajah, foundation, 

lipstick, lipbalm, eye shadow, eye liner, pensil alis, maskara, facial foam, cleanser, toner, 

serum, dan lain lain (Lestari & Widayati, 2022). 

Berdasarkan pernyataan dari Food and Drug Administration (FDA), pemilihan produk 
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kosmetik yang aman serta sesuai dengan jenis dan kondisi kulit merupakan aspek yang 

sangat penting. Konsumen diimbau untuk membaca label produk secara cermat dan 

memahami komposisi bahan yang terkandung di dalamnya. Selain itu, disarankan agar 

memilih produk yang telah terdaftar secara resmi dan memenuhi ketentuan regulasi yang 

berlaku. Upaya tersebut dilakukan untuk meminimalkan risiko efek samping, seperti iritasi 

kulit maupun reaksi alergi yang dapat ditimbulkan oleh bahan yang tidak sesuai (Salman et 

al., 2024) 

Masyarakat Indonesia memiliki tingkat permasalahan kesehatan kulit yang cukup 

tinggi, yaitu 100%. Hal ini disebabkan oleh banyaknya aktivitas di luar ruangan yang 

membuat kulit terpapar langsung sinar matahari. Penggunaan kosmetik harus disesuaikan 

dengan aturan penggunaan yang benar, seperti jenis kulit, warna kulit, iklim, cuaca, waktu 

penggunaan, dan efek yang diinginkan. Awalnya, semua kosmetik terbuat dari bahan alami, 

seperti tanaman, mineral, dan hewan. Penggunaan bahan sintetis dalam industri kosmetik 

mulai meluas pada abad ke-20. Tren penggunaan bahan alami kemudian mengalami 

peningkatan pada tahun 1990-an hingga awal 2000-an (Suwarno et al., 2024). 

Sejak dahulu, Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi alam luar biasa, 

terdapat sekitar 30.000 jenis (spesies) yang telah diidentifikasi dan 950 spesies yang 

diantaranya memiliki fungsi tanaman obat, yaitu tumbuhan, hewan, maupun mikroba yang 

memiliki potensi sebagai obat dan makanan kesehatan. Hal ini yang membuat Indonesia 

memiliki potensi sebagai produsen bahan-bahan alami dalam Industri pangan, obat, dan 

kosmetik (Murargo, 2021) 

Mengingat bahwa Indonesia memiliki kekayaan hayati dan bonus demografi. Maka, 

peluang terbuka lebar untuk Indonesia. Sektor kosmetik di dalam negeri Indonesia pun juga 

memiliki pertumbuhan positif dan lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan ekonomi 

nasional. Mengulas kembali sepanjang kuartal 1/2019 terjadi pertumbuhan dalam industri 

farmasi, produk obat kimia dan obat tradisional sebesar 8,12% dari PDB, Segmen kosmetik, 

perawatan kulit dan personal care diproyeksikan tumbuh pada angka 13 % (Murargo, 2021). 

Paparan radikal bebas yang berlebihan seperti asap kendaraan, asap rokok, sinar 

matahari, dan sinar ultraviolet dapat mengganggu kinerja kolagen yang berfungsi menjaga 

struktur kulit. Akibatnya, kulit wajah bisa tampak kusam, berjerawat, bahkan mengalami 

penuaan dini seperti munculnya kerutan. Beragam upaya dilakukan untuk memperoleh kulit 

wajah yang sehat dan bersih, mulai dari metode tradisional dengan memanfaatkan bahan 

alami hingga teknik modern seperti penggunaan kosmetik berbahan kimia sintetis, suntik 

botoks, atau prosedur bedah plastik. Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk menjaga 

kesehatan kulit wajah adalah dengan rutin membersihkannya menggunakan facial wash. 

(Umi et al., 2019).  

Facial wash adalah salah satu jenis pembersih wajah yang berfungsi tidak hanya untuk 

mengangkat sel kulit mati, kotoran, minyak, dan sisa kosmetik, tetapi juga berperan sebagai 

langkah awal dalam rutinitas perawatan kulit harian. Penggunaannya membantu 

mempersiapkan kulit agar lebih optimal dalam menerima pelembap atau perawatan lanjutan. 

Sediaan facial wash yang ideal seharusnya mampu membersihkan wajah dari kotoran di 

permukaan kulit maupun sisa make up, mengangkat sel kulit mati, mengurangi jumlah 

mikroorganisme seperti bakteri, serta menjaga lapisan epidermis dan stratum korneum agar 

tetap sehat tanpa menimbulkan kerusakan (Chandra et al., 2021). 

Tanaman Bandotan sering dianggap sebagai tanaman liar dan gulma, sehingga banyak 

orang yang tidak mengetahui manfaatnya, padahal dari penelitian (Nurbidayah et al., 2024) 

bahwa bandotan dapat bermanfaat dalam pengobatan seperti antimikroba, antiinflamasi, 

demam, disentri, diare, antikanker, insektisida, dan analgesik. Daun bandotan mengandung 

senyawa fitokimia yaitu alkaloid, saponin, terpenoid, alkaloid, minyak atsiri, dan fenolik 
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yang memiliki peran sebagai dapat menghambat pertumbuhan bakteri.  

Tanaman bandotan (Ageratum conyzoides L.) telah lama dikenal memiliki berbagai 

manfaat farmakologis dan digunakan dalam pengobatan tradisional. Berbagai penelitian 

telah dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan aktif dan menguji aktivitas biologis 

tanaman ini, khususnya dalam mengatasi masalah kesehatan, seperti infeksi bakteri, 

peradangan, dan penyakit lainnya. Penelitian-penelitian sebelumnya memberikan dasar 

ilmiah yang kuat untuk mengembangkan aplikasi tanaman bandotan dalam dunia farmasi 

dan pengobatan. Adapun Tabel 1 yang merangkum beberapa penelitian terdahulu yang 

menjadi acuan dalam kajian ini. 
Tabel 1 Daftar Penelitian Acuan 

No Judul Artikel 
Jurnal 

(Tahun) 

Metode 

Penelitian 
Kesimpulan 

1 Uji Aktivitas 

Antijerawat 

Ekstrak Daun 

Bandotan 

(Ageratum 

conyzoides L) 

Terhadap 

Bakteri 

Penyebab 

Jerawat 

Staphylococcus 

epidermidis 

Pharma

con 

(2024) 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

eksperimental 

laboratorium yang 

bertujuan untuk 

menguji apakah 

terdapat aktivitas 

anti jerawat pada 

ekstrak daun 

bandotan 

(Ageratum 

Conyzoides L.) 

Berdasarkan hasil dari 

penelitian yang ada maka 

dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak daun bandotan 

(Ageratum Conyzoides L) 

dapat menjadi penghambat 

bakteri penyebab jerawat 

yaitu Staphylococcus 

epidermidis dengan 

konsentrasi optimal yaitu 

2% yang menghasilkan 

diameter zona hambat 

sebesar 24,6 mm. 

2 Antibakteri 

Ekstrak Etanol 

70% Herba 

Bandotan 

(Ageratum 

conyzoides L) 

Terhadap 

Bakteri 

Staphylococcus 

epidermidis 

Borneo 

Journal 

of 

Pharma

scientec

h (2024) 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

eksperimental. 

Pembuatan Ekstrak 

menggunakan 

maserasi dan 

campuran etanol 

70%. 

senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat 

pada herba bandotan 

diantaranya alkaloid, 

flavonoid, saponin, tannin, 

triterpenoid, dan steroid. 

Aktivitas antibakteri yang 

terkategori kuat pada 

konsentrasi 100% sebesar 

10,52 mm. 

 

No Judul Artikel 
Jurnal 

(Tahun) 

Metode 

Penelitian 
Kesimpulan 
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3 Review : 

Senyawa Aktif  

dan Manfaat 

Farmakologis  

(Ageratum 

conyzoides L.) 

Jurnal 

Farmaka

. (2022). 

Jenis penelitian 

bersifat 

kepustakaan atau 

kajian literatur 

(Literature review, 

Literature 

research). Sumber 

data adalah 

sekunder, berupa 

buku dan laporan 

primer atau asli 

yang di artikel atau 

jurnal (tercetak 

dan/atau non 

cetak). 

Berdasarkan hasil review 

tanaman Ageratum 

conyzoides memiliki 

banyak manfaat 

farmakologis seperti 

antidiabetes, antiinflamasi, 

ansiolitik, analgesic, 

antioksidan dan antibakteri. 

 

4 Review Artikel 

Tanaman 

Bandotan 

(Ageratum 

conyzoides L.) 

Sebagai 

Antibakteri, 

Antioksidan  dan 

Antiinflamasi  

Jurnal 

Farmasi 

dan 

Sains 

(2021) 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelusuran jurnal 

ilmiah yaitu secara 

online melalui 

PubMed, 

Googlescholar, 

NCBI, 

Sciencedirect, 

buku-buku ilmiah 

dan situs jurnal  

Berdasarkan  hasil  review 

tanaman bandotan dengan 

metode In vitro  maupun  

In vivo  dapat disimpulkan  

bahwa  tanaman bandotan  

dapat  digunakan  sebagai  

antibakteri,  antioksidan  

dan antiinflamasi  karena  

mempunyai kandungan  

fitokimia  yang  aktif. 

No Judul Artikel 
Jurnal 

(Tahun) 

Metode 

Penelitian 
Kesimpulan 

   

lainnya. Jurnal dan 

artikel ilmiah yang 

digunakan adalah 

dengan tahun terbit 

10 tahun.  

Seperti flavonoid,alkaloid,  

tanin, saponin, fenol dan 

terpenoid sehingga dapat 

digunakan secara empiris 

untuk mengobati penyakit 

seperti infeksi. 
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5 Pemanfaatan 

Tumbuhan Liar 

Bandotan 

(Ageratum 

conyzoides L.) 

sebagai Obat 

Tradisional dan 

Aktivitas  

Farmakologinya 

Bioscien

tiae 

(2021) 

Penulisan review 

artikel ini 

didasarkan pada 

hasil penelusuran 

pustaka dari jurnal 

dan artikel ilmiah 

baik nasional 

maupun  

internasional yang 

didapatkan melalui 

database Google 

Scholar. Pustaka 

berupa buku juga 

ditambahkan 

dalam review 

artikel ini sebagai 

referensi 

tambahan. 

Berdasarkan hasil review, 

tumbuhan bandotan 

(Ageratum conyzoides L.) 

banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan pengobatan 

karena khasiatnya. 

Tumbuhan ini mengandung 

senyawa  

fitokimia seperti terpenoid, 

alkaloid, minyak atsiri, 

saponin dan fenolik. 

Aktivitas farmakologi yang 

terdapat pada bandotan 

antara lain antibakteri, 

antiinflamasi, antioksidan, 

dan antidiabetik. 

 

Berdasarkan tabel 1 penelitian ini tertatik untuk mengeksplorasi potensi daun 

bandotan (Ageratum conyzoides L.) , yang selama ini dianggap gulma, sebagai bahan utama 

dalam formulasi facial wash. Dengan fokus pada produk pencuci muka, penelitian ini 

menghadapi tantangan formulasi seperti keseimbangan pH, daya busa, dan kelembapan 

kulit. Tren kosmetik berbasis bahan alami yang terus meningkat memberikan relevansi lebih 

pada penelitian ini, yang mendukung pemanfaatan tanaman lokal Indonesia secara efisien 

dan berkelanjutan. Analisis mendalam terhadap kandungan bioaktif seperti flavonoid, tanin, 

dan saponin menjadi nilai pembeda, sekaligus membuka peluang untuk mengembangkan 

produk kosmetik lokal yang kompetitif dan ramah lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dilakukan menggunakan penelitian eksperimental yaitu membuat 

sediaan facial wash menggunakan bahan aktif ekstrak daun bandotan. Penelitian ini akan 

menguji pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak daun bandotan terhadap sifat organoleptik 

dan stabilitas fisik sediaan facial wash. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Determinasi Tanaman Bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

Determinasi tanaman bandotan dilakukan di Laboratorium Terpadu Universitas 

Islam Mataram. Proses determinasi dilakukan melalui serangkaian tahapan ilmiah yang 

meliputi observasi morfologi secara makroskopis dan pencocokan ciri-ciri tanaman dengan 

literatur botani yang relevan. Hasil dari proses determinasi tersebut menunjukkan bahwa 

tanaman yang diteliti benar merupakan tanaman bandotan (Ageratum conyzoides L.). Hasil 

dapat dilihat pada lampiran 1. 
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2. Pembuatan Simplisia 

 Tanaman yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah bagian daun dari bandotan 

(Ageratum conyzoides L.), yang diperoleh dari wilayah Lombok Tengah. 

Pengambilan sampel daun dilakukan pada waktu pagi hari dengan tujuan untuk 

memperoleh kadar senyawa aktif yang optimal, mengingat kandungan metabolit sekunder 

pada tanaman umumnya lebih tinggi pada waktu tersebut. Menurut Sosilowati & Sari, 

(2020) pengambilan daun bandotan dilakukan pada pagi hari guna menghindari terjadinya 

proses fotosintesis yang intensif seperti pada siang hari. Hal ini bertujuan untuk memperoleh 

kandungan senyawa aktif yang lebih optimal, karena pada siang hari tanaman sedang aktif 

melakukan fotosintesis sehingga kadar metabolit sekunder yang akan diekstraksi cenderung 

menurun. 

Sebanyak 2 kg daun bandotan segar yang telah melalui proses sortasi basah kemudian 

dicuci menggunakan air mengalir untuk menghilangkan kotoran dan kontaminan. Setelah 

itu, daun dikeringkan selama 1 hari dengan metode pengeringan di bawah sinar matahari 

langsung. Waktu pengeringan yang relatif singkat ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, 

terutama intensitas cahaya matahari saat proses penjemuran berlangsung. Selain itu, struktur 

morfologi daun bandotan yang tipis serta memiliki luas permukaan cukup besar 

mempercepat proses penguapan air dari jaringan daun ketika terpapar sinar matahari secara 

langsung. 

Setelah proses pengeringan selesai, daun bandotan kembali disortasi guna memastikan 

tidak ada kotoran atau benda asing yang masih tersisa selama proses penjemuran. 

Selanjutnya, daun yang telah bersih dan kering dihancurkan menggunakan blender hingga 

menjadi serbuk halus. Proses penghalusan ini dilakukan untuk memperluas area permukaan 

sampel, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dalam proses maserasi yang akan dilakukan 

pada tahap ekstraksi selanjutnya. Semakin besar luas permukaan sampel yang kontak 

dengan pelarut, maka proses ekstraksi akan berlangsung lebih efektif (Rumape et al., 2023). 

Hal ini disebabkan oleh meningkatnya area difusi yang memungkinkan pelarut menembus 

jaringan tanaman lebih optimal dan melarutkan senyawa aktif secara lebih efisien.  

Karakteristik serbuk simplisia daun bandotan memiliki warna hijau, memiliki 

bau khas yang lama kelamaan cukup kuat dan rasa pahit agak sepat. Dari hasil 

simplisia tersebut didapatkan nilai rendemennya yaitu 15%. Menurut  Rozali et al., 

(2023) Syarat umum rendemen bagi suatu bahan baku adalah lebih dari 10%. Dengan 

demikian, nilai rendemen simplisia sebesar 15% menunjukkan bahwa bahan baku yang 

digunakan memenuhi kriteria kelayakan tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa simplisia 

daun bandotan memiliki potensi yang baik untuk dijadikan bahan baku ekstrak pada tahap 

selanjutnya. Perhitungan % rendemen bobot simplisia  dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 Rendemen Bobot Simplisia 

Berat Awal Berat Simplisia Kering Rendemen 

2 kg 300 gram 0,15 = 15% 

 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
 𝑥 100% 

                                       =
300 𝑔𝑟𝑎𝑚

2.000 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% 

                          = 0,15 𝑥 100% 

           = 15% 

3. Ektraksi Daun Bandotan 

 Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi maserasi dengan rasio pelarut 1:5 hal 

ini dikarenakan semakin banyak pelarut jumlah pelarut yang digunakan, maka tekanan yang 



 

117 
 

diberikan semakin besar sehingga menyebabkan ekstrak yang dihasilkan semakin banyak 

(Asworo & Widwiastuti, 2023). Metode maserasi dipilih dalam penelitian ini karena dapat 

mengurangi risiko kerusakan senyawa yang bersifat termolabil. Prinsip kerja metode 

maserasi didasarkan pada kemampuan pelarut untuk menembus dinding sel dan masuk ke 

dalam rongga sel yang mengandung berbagai senyawa aktif, sehingga zat-zat tersebut dapat 

larut dalam pelarut. Pada proses ekstraksi ini, digunakan etanol 96% sebagai pelarut karena 

memiliki sifat polar yang memungkinkan selektivitas tinggi terhadap senyawa yang 

diinginkan. Etanol memiliki kemampuan penyerapan yang baik, mudah menguap, serta 

dapat menghasilkan ekstrak kental dalam waktu relatif singkat (Adriana et al., 2024), selain 

itu etanol 96% juga lebih meminimalisir kontaminasi dan pertumbuhan mikroorganisme lain 

pada ekstrak karena hanya mengandung 4% air (Sogandi & Nilasari, 2019) sehingga mampu 

mengekstraksi senyawa aktif dari daun bandotan secara efektif. 

Maserasi dilakukan selama 3 hari sembari diaduk searah jarum jam setiap 8 hingga 12 

jam sekali tujuan dari pengadukan yaitu untuk menjamin semua permukaan serbuk dapat 

kontak dengan pelarut, sehingga kuarsetin dapat terlarut dengan sempurna (Yunita & 

Khodijah, 2020). Pemilihan waktu 3 hari tersebut dikarenakan semakin lama ekstraksi maka 

akan memberikan kesempatan penarikan senyawa antara simplisia dengan pelarut semakin 

besar sehingga komponen bioaktif dalam larutan akan meningkat hingga mencapai titik 

jenuhnya (Wami & Ezenwankwo, 2022). Akan tetapi, jika ekstraksi terlalu lama akan 

membuat senyawa ekstrak teroksidasi diakibatkan pemaparan oksigen yang terlalu lama 

sehingga dapat berakibat fatal pada hasil ekstrak (Rahman et al., 2017).   

 Proses selanjutnya yaitu penguapan pelarut menggunakan rotary evaporator dengan 

suhu 65C dengan kecepatan 75 rpm sampai terbentuk ekstrak kental. Penggunaan suhu 

65C pada proses penguapan dikarenakan pada suhu tersebut etanol dalam kondisivakum, 

sehingga etanol sangat mudah menguap   (Muiz et al., 2021). Proses ini berhubungan dengan 

prinsip kerja rotary evaporator yaitu proses penguapan pelarut dibawah titik didih, dimana 

titik didih etanol berkisar antara 60C - 78C. Penguapan dibawah titik didih tersebut karena 

adanya tekanan yang menyebabkan uap pelarut mengembun dan akhirnya jatuh ke tabung 

penampung sehingga senyawa yang dipisahkan dari pelarut etanol tidak rusak (Sogandi & 

Nilasari, 2019). 

Adapun karakteristik ektrak kental daun bandotan yaitu warna hijau kehitaman, bauk 

khas dan memiliki tesktur yang kental. Ekstrak kental yang didapat yaitu sebanyak 36 gram 

dari ekstrak cair 750 ml dan 300 gram simplisia dengan presentase rendemen ekstrak kental 

yang diperoleh sebesar 12%. Semakin besar nilai rendemen menunjukkan nilai ekstrak yang 

dihasilkan semakin banyak. Syarat rendemen ekstrak kental yaitu nilainya lebih dari 10% 

(Silverman et al., 2023). Perhitungan persentase remdemen ekstrak kental dilihat pada table 

2. 

Tabel 2 Rendemen ekstrak kental 

Berat Ekstrak Kental Berat Simplisia Rendemen 

36 gram 300 gram 12 % 

 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 𝑥 100 % 

                                       =  
36 𝑔𝑟𝑎𝑚

300 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 100 % 

                                                                =  0,12 𝑥 100% 

             =  12% 
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4. Uji Fitokimia 

 Uji fitokimia merupakan salah satu metode skrining untuk mendeteksi senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat dalam suatu tanaman. Dalam penelitian ini, dilakukan 

uji fitokimia terhadap senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, saponin dan steroid. Adapun 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak daun bandotan 

disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun Bandotan   
Golongan 

Senyawa 

Reagen Warna 

Ekstrak 

Reaksi Hasil 

Alkaloid HCl dan dragendroff Hijau 

Kehitaman 

 

(+) 

Terdapat 

endapan 

berwarna 

jingga 

Flavonoid Aquades, serbuk Mg 

dan HCl pekat 

Hijau 

Kehitaman 

 

 

(+) Perubahan 

warna menjadi 

jingga 

Tanin Aquades dan FeCl3 Hijau 

Kehitaman 

 

(+) Perubahan 

warna menjadi 

hijau 

kehitaman 
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Saponin Aquades Hijau 

Kehitaman 

 

(+) 

Terbentuknya 

busa yang 

stabil 

Steroid asam asetat glasial dan 

asam asetat 

Hijau 

Kehitaman 

 

(+) 

Perubahan 

warna menjadi 

hijau 

Keterangan : 

(+) = Mengandung Senyawa aktif 

(-)  = Tidak Mengandung Senyawa aktif 

Uji alkaloid dilakukan dengan menggunakan pereaksi dragendroff. Ekstak daun 

bandotan sebelumnya dilarutkan dengan HCl. menunjukkan hasil positif ditandai dengan 

adanya endapan berwarna jingga, hal ini sesuai dengan pernyataan dari Oktapiya et al., 

(2022) dimana pernyataannya yaitu pada pengujian alkaloid dengan menggunakan pereaksi 

dragendroff mendapatkan hasil positif pada ekstrak yang ditandai dengan terbentuknya 

endapan berwarna jingga pada ekstrak tersebut. Menurut Nurjannah et al., (2022) bahwa 

prinsip kerja pada uji alkaloid adalah terjadi reaksi pengikatan yang disebabkan oleh adanya 

pengikatan dari suatu logam. Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder yang dikenal 

memiliki efek antibakteri, anti-inflamasi, dan antioksidan. Dalam konteks facial wash, 

keberadaan alkaloid sangat penting karena dapat membantu menghambat pertumbuhan 

bakteri penyebab jerawat seperti propionibacterium acnes, mengurangi peradangan kulit, 

serta melindungi sel kulit dari kerusakan akibat radikal bebas (Maisarah et al., 2023). 

Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun bandotan positif 

adanya kandungan flavonoid, karena terbentuk endapan warna jingga. Senyawa flavonoid 

merupakan salah satu jenis antioksidan alami yang berperan penting dalam menangkal 

radikal bebas, terutama radikal hidroksil yang dapat merusak sel-sel kulit (Olii et al., 2024). 

Flavonoid mempunyai cara tersendiri dalam pencegahan radikal bebas, yaitu dengan 

terjadinya reaksi autooksidasi dengan memberi 1 elektron pada elektron lain yang tidak 

adanya pasangan dari senyawa radikal bebas, sehingga kumpulan dari radikal bebas pun 

akan menurun (Hidayah et al., 2023). Dalam pembuatan facial wash berbahan dasar ekstrak 

tumbuhan, keberadaan flavonoid sangat bermanfaat karena mampu melindungi kulit dari 

stres oksidatif, memperlambat tanda-tanda penuaan dini, serta menjaga kesehatan kulit. 

Sifat antioksidan dari flavonoid ini juga mendukung stabilitas sediaan dan meningkatkan 

nilai fungsional dari produk facial wash yang diformulasikan. Penambahan HCl pekat 

digunakan untuk menghidrolisis flavonoid menjadi aglikonnya, yaitu dengan 
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menghidrolisis O-glikosil. Glikosil akan tergantikan oleh H+ dari asam karena sifatnya yang 

elektrofilik (Ikalinus et al., 2015).  

Uji tanin menggunakan pereaksi FeCl3 1% menunjukkan hasil positif mengandung 

tanin yang ditunjukkan dengan adanya perubahan warna menjadi hijau kehitaman. Tanin 

berfungsi sebagai antioksidan alami yang mampu menangkal radikal bebas serta sebagai 

astringen yang membantu mengecilkan pori-pori dan mengurangi produksi minyak berlebih 

pada kulit. Selain itu, tanin juga memiliki kemampuan mengikat logam berat dan 

mengendapkan protein, sehingga dapat membantu menetralkan iritasi ringan pada kulit 

(Sunani & Hendriani, 2023). Dalam pembuatan facial wash, kandungan tanin dalam ekstrak 

daun bandotan memberikan manfaat tambahan berupa perlindungan terhadap stres oksidatif 

serta mendukung efek pembersihan kulit secara lebih menyeluruh.  

Identifikasi senyawa saponin bertujuan untuk melihat apakah terdapat senyawa 

saponin di dalam ekstrak sampel menggunakan pelarut etanol. Berdasarkan pengujian 

identifikasi saponin dengan cara uji buih pada ekstrak etanol positif mengandung senyawa 

saponin, hal ini ditunjukkan dengan terbentuknya buih pada tabung reaksi. Terbentuknya 

buih pada identifikasi saponin karena saponin memiliki gugus hidrofilik dan hidrofobik, 

pada saat dikocok akan berikatan dengan gugus hidrofilik yaitu air, sedangkan gugus 

hidrofobiknya akan berikatan dengan udara sehingga menghasilkan terbentuknya buih 

(Maulida et al., 2020). Menurut Hidayah et al., (2023) saponin yang memiliki potensi 

aktivitas antioksidan, antibakteri dan pemusnah radikal dengan terbentuknya senyawaa 

yang memberikan hidrogen pada senyawa radikal, yaitu hidrogen peroksida sehingga reaksi 

dari rantai radikal pun dapat diakhiri. Saponin paling tepat diekstraksi dari tumbuhan dengan 

pelarut etanol 70-95% atau metanol (Anggraeni Putri et al., 2023). Struktur saponin tersebut 

menyebabkan saponin bersifat seperti sabun atau deterjen sehingga saponin disebut sebagai 

surfaktan alami (Nurzaman et al., 2018).  

Uji identifikasi senyawa steroid dilakukan menggunakan asam asetat glasial dan asam 

sulfat pekat (reagen Liebermann-Burchard), yang dimana menunujukkan hasil positif 

dengan menghasilkan warna hijau. Proses tersebut melalui mekanisme pelepasan molekul 

H₂O dan pembentukan karbokation. Reaksi ini diawali oleh pelepasan atom hidrogen dari 

gugus hidroksil, yang kemudian mengalami asetilasi sehingga membentuk turunan asetil. 

Proses ini menghasilkan kompleks berwarna khas, umumnya berupa warna hijau atau biru, 

dan dalam beberapa kasus dapat muncul warna merah atau ungu sebagai indikasi 

keberadaan senyawa steroid (Meigaria et al., 2016). Hal ini terjadi akibat adanya resonansi 

dalam sistem senyawa tersebut, yang memungkinkan pembentukan elektrofil kuat dan 

karbokation. Karbokation ini selanjutnya mengalami serangan elektrofilik yang 

menyebabkan adisi dan pelepasan gugus hidrogen beserta elektronnya, memicu terjadinya 

konjugasi lanjutan dalam struktur senyawa (Nurjannah et al., 2022). Proses ini 

menghasilkan sistem terkonjugasi yang luas, yang ditandai dengan munculnya warna merah 

sebagai hasil terbentuknya cincin terkonjugasi (Nugrahani et al., 2016). 

5. Formulasi Sediaan Facial Wash Ekstrak Daun Bandotan 

 Pembuatan sediaan facial wash menggunakan bahan ekstrak daun bandotan, asam 

stearat, asam sitrat, SLS, Na CMC, KOH 10%, cocamide-DEA, gliserin, adeps lanae, metil 

paraben, essence chamomile dan aquadest. Pembuatan masa 1 dengan melarutkan asam 

stearat, adeps lanae, dan KOH sampai suhu 70–75°C. Asam stearat dan adeps lanae 

merupakan bahan lemak padat yang harus dipanaskan agar melebur sempurna, sementara 

KOH berfungsi untuk mensaponifikasi sebagian asam stearat sehingga membentuk basis 

sabun yang lembut. 

Secara terpisah, masa 2 disiapkan dengan melarutkan gliserin, metil paraben, dan 

aquadest dalam kondisi panas. Setelah larut, Na CMC ditambahkan dan diaduk hingga 
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campuran menjadi homogen. Gliserin berfungsi sebagai humektan yang menjaga 

kelembapan kulit, metil paraben sebagai pengawet, dan Na CMC sebagai agen pengental 

untuk membentuk viskositas sediaan. Setelah kedua fase siap, masa 1 dan masa 2 

dicampurkan, kemudian digerus hingga tercampur merata dan membentuk sistem emulsi 

yang stabil. 

Setelah campuran homogen dan didinginkan hingga suhu ruang, ditambahkan SLS 

(Sodium Lauryl Sulfate) dan Cocamide DEA. Kedua bahan ini merupakan surfaktan yang 

berperan sebagai agen pembersih dan pembentuk busa. Penambahan dilakukan saat suhu 

sudah turun untuk mencegah degradasi surfaktan akibat panas berlebih. Berikutnya, asam 

sitrat ditambahkan sambil terus diaduk, yang berfungsi sebagai penyeimbang pH agar 

sediaan sesuai dengan pH kulit wajah (sekitar 4,5–7,8). 

Tahapan akhir melibatkan penambahan ekstrak daun bandotan dan essence 

chamomile. Ekstrak daun bandotan dikenal memiliki efek antibakteri dan antiinflamasi yang 

bermanfaat untuk kulit berjerawat, sementara essence chamomile memberikan efek 

menenangkan dan antiiritasi. Penambahan bahan aktif ini dilakukan di tahap akhir untuk 

menjaga stabilitas kandungan bioaktif yang sensitif terhadap suhu tinggi dan pengadukan 

intensif. Setelah semua bahan tercampur merata, sediaan dimasukkan ke dalam wadah 

bersih. 

6. Uji Evaluasi Sediaan Facial Wash Ekstrak Daun Bandotan 

1.   Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan untuk mengevaluasi apakah sediaan facial wash yang 

dihasilkan telah sesuai dengan karakteristik yang diharapkan. Aspek yang diamati dalam 

pengujian ini mencakup bentuk fisik sediaan, aroma dan warna sediaan. Penilaian dilakukan 

dengan memanfaatkan indera manusia. Adapun hasil uji organoleptis sediaan facial wash 

ekstrak daun bandotan dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 Hasil Uji Organoleptis 
Formulasi Uji Organoleptis 

Bentuk Homogen Aroma Warna 

Formulasi I (Ekstrak 

daun bandotan 0,15 gr) 

Sedikit cair Kurang Khas ekstrak 

ringan dan 

chamomile 

Hijau 

kekuninga

n 

Formulasi II (Ekstrak 

daun bandotan 0,25 gr) 

Kental Homogen Khas ekstrak 

cukup kuat dan 

chamomile 

Hijau 

sedikit tua 

Formulasi III (Ekstrak 

daun bandotan 0,5 gr) 

Lebih 

Kental 

Kurang Khas ekstrak 

kuat dan 

chamomile 

ringan 

Hijau tua 

pekat 

Berdasarkan hasil uji organoleptik yang ditampilkan pada Tabel 4.4 menunjukkan 

adanya perubahan bentuk fisik sediaan berdasarkan variasi konsentrasi ekstrak daun 

bandotan (Ageratum conyzoides). Pada Formulasi I dengan konsentrasi ekstrak 0,15 g, 

sediaan memiliki bentuk sedikit cair, menunjukkan viskositas yang masih relatif rendah. 

Seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak pada formulasi II (0,25 g), bentuk sediaan 

berubah menjadi kental, dan pada formulasi III (0,5 g), sediaan menjadi lebih kental. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah ekstrak daun bandotan dalam formula secara 

langsung memengaruhi viskositas atau kekentalan produk akhir. 

Perubahan viskositas ini kemungkinan disebabkan oleh bertambahnya kandungan 

senyawa aktif dan padatan dalam ekstrak daun bandotan, yang berinteraksi dengan bahan 

pengental (Na CMC) dan bahan lain dalam sistem formulasi. Semakin banyak ekstrak yang 

ditambahkan, semakin besar pula jumlah partikel dan zat terlarut yang berkontribusi 
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terhadap peningkatan densitas dan kohesi antar molekul, sehingga menghasilkan tekstur 

yang lebih kental. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak bandotan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kekentalan sediaan. Hasil uji organoleptik menunjukkan 

bahwa formulasi I, II dan III yang mengandung ekstrak daun bandotan memiliki aroma khas 

yang merupakan perpaduan antara ekstrak daun bandotan dan essence chamomile. Pada 

Formulasi I (0,15 g), aroma khas ekstrak masih terasa ringan, karena konsentrasi ekstraknya 

rendah, sehingga aroma chamomile masih mendominasi. Namun, pada Formulasi II (0,25 

g) dan terutama Formulasi III (0,5 g), aroma khas dari ekstrak daun bandotan menjadi 

semakin kuat dan nyata. Ekstrak daun bandotan memiliki aroma yang khas, yaitu herbal, 

tajam, dan sedikit menyengat. Aroma ini berasal dari senyawa metabolit sekunder seperti 

flavonoid, alkaloid, dan minyak atsiri dalam ekstrak. Meskipun demikian, aroma tajam ini 

dilunakkan oleh penambahan essence chamomile, yang memiliki aroma lembut, manis, 

floral, dan menenangkan. Kombinasi ini menghasilkan karakter aroma yang tetap alami 

namun lebih menyenangkan bagi pengguna. Aroma ini terasa lebih ringan dan lembut 

dibandingkan dengan formulasi yang mengandung ekstrak bandotan. Hal ini menegaskan 

bahwa keberadaan ekstrak bandotan memang memberikan kontribusi dominan terhadap 

profil aroma sediaan. 

 
     Gambar 1 Warna Sediaan Facial Wash 

Berdasarkan pada gambar 4.1 adanya perbedaan warna pada formulasi I ,II dan III ini 

berkaitan erat dengan konsentrasi ekstrak daun bandotan yang digunakan. Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak yang ditambahkan ke dalam formulasi (dari 0,15 gr, 0,25 gr dan 0,5 gr), 

maka intensitas warna sediaan cenderung meningkat. Hal ini disebabkan oleh senyawa aktif 

atau pigmen alami yang terkandung dalam ekstrak daun bandotan seperti flavonoid dan 

senyawa fenolik, yang umumnya memiliki warna khas. Kehadiran senyawa tersebut 

memberikan kontribusi terhadap warna akhir sediaan facial wash. Dengan demikian, 

peningkatan konsentrasi ekstrak daun bandotan dalam sediaan facial wash dapat 

memengaruhi tampilan visual, khususnya warna, yang merupakan salah satu parameter 

penting dalam penilaian mutu kosmetik secara organoleptik. 

Berdasarkan hasil pengamatan visual dan pengukuran viskositas, diketahui bahwa 

Formulasi I, dan Formulasi III menunjukkan tingkat homogenitas yang kurang optimal. Hal 

ini terlihat dari adanya perbedaan tekstur, pengendapan ringan, atau ketidak campuran 

sempurna antar komponen setelah proses formulasi. Ketidak stabilan homogenitas ini dapat 

disebabkan oleh tidak seimbangnya fase air dan bahan aktif, serta kurangnya interaksi stabil 

antar bahan penyusun. Sebaliknya, Formulasi II (dengan konsentrasi ekstrak daun bandotan 

0,25 gram) menunjukkan tingkat homogenitas yang paling baik dibandingkan formulasi 

lainnya. Hal ini dapat dikaitkan dengan nilai viskositas yang berada pada tingkat menengah 

(1.186,23 cP), yang memungkinkan terbentuknya struktur sistem yang lebih stabil dan 

merata. Pada konsentrasi ini, fase air, bahan aktif, dan pengental seperti Na-CMC cenderung 
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saling mendukung untuk membentuk sediaan yang tidak terpisah, tidak menggumpal, dan 

tidak berair berlebihan. 

2.   Uji pH 

Pengujian pH dilakukan secara langsung menggunakan alat pH meter dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah pH sediaan yang diformulasikan sesuai dengan rentang pH kulit 

wajah. Hasil uji pH disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5 Hasil Uji pH 
Formulasi Nilai pH 

Formulasi I (Ekastrak daun bandotan 

0,15 gr) 
7,35 

Formulasi II (Ekastrak daun bandotan 

0,25 gr) 
7,16 

Formulasi III (Ekastrak daun bandotan 

0,5 gr) 
7,04 

Berdasarkan tabel 5 semua sediaan dari Formulasi I, II, III berada pada rentang pH  

7,04 – 7,35 itu artinya sediaan facial wash ini aman untuk digunakan pada kulit. Karena 

berdasarkan SNI 16–4380-1996 pH untuk kulit wajah yaitu 4,5 – 7,8 (SNI, 1996). Rentang 

pH ini dianggap aman dan sesuai dengan pH alami kulit, sehingga tidak menyebabkan iritasi 

ataupun gangguan keseimbangan asam-basa pada permukaan kulit. Jika pH produk terlalu 

tinggi (basa) atau terlalu rendah (asam kuat), maka keseimbangan lapisan ini dapat 

terganggu, yang berisiko menyebabkan iritasi, kulit kering, dan meningkatkan kerentanan 

terhadap infeksi atau timbulnya jerawat. Selain itu, pH yang seimbang membantu menjaga 

stabilitas bahan aktif dalam formulasi, sehingga produk dapat bekerja secara optimal. 

Kesesuaian pH pada seluruh formulasi ini menunjukkan bahwa sediaan memiliki kestabilan 

pH yang baik dan layak digunakan sebagai produk perawatan kulit. 

3.   Uji Stabilitas Busa 

Stabilitas busa yang baik merupakan salah satu indikator penting dalam penilaian 

kualitas sediaan pembersih seperti facial wash. Salah satu parameter penting dalam evaluasi 

sediaan pembersih wajah adalah kemampuan membentuk dan mempertahankan busa. Hasil 

pengujian ini disajikan pada tabel 6 berikut. 

Tabel 6 Hasil Uji Stabilitas Busa 

Formulasi 

Uji Stabilitas Busa 

Busa 

Awal 

Busa 

Akhir 

Hasil 

(%) 

Formulasi I (Ekstrak daun 

bandotan 0,15 gr) 
3,9 cm 3,5 cm 89 % 

Formulasi II (Ekstrak daun 

bandotan 0,25 gr) 
4 cm 3,6 cm 90 % 

Formulasi III (Ekstrak 

daun bandotan 0,5 gr) 
4 cm 3,2 cm 80 % 

Berdasarkan tabel 6 nilai stabilitas busa dari sediaan  facial wash yang dihasilkan 

bervariasi berkisar antara 80% - 90%. Stabilitas busa dengan nilai terendah dimiliki oleh 

formulasi III dengan tambahan ekstrak daun bandotan 0,5 gram. Sedangkan nilai Stabilitas 

busa yang tertinggi dimiliki oleh formulasi II dengan tambahan ekstrak daun bandotan 0,25 

gram. Berdasarkan SNI 06-4085-1996, syarat tinggi busa dari sabun cair yaitu 13-220 mm. 

Kestabilan busa sangat dipengaruhi oleh ukuran dan jumlah partikel dalam sediaan. 

Semakin besar dan semakin banyak partikel yang terdapat dalam formulasi, maka kestabilan 

busa akan cenderung menurun (Rosmainar, 2021), dikarenakan partikel-partikel tersebut 

dapat mengganggu struktur lapisan film busa, sehingga mempercepat pecahnya gelembung 

udara dan menyebabkan busa menjadi kurang stabil. Hal ini terlihat dari volume busa yang 
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relatif stabil setelah dibiarkan selama periode pengamatan tertentu, yang mengindikasikan 

bahwa formulasi memiliki kestabilan fisik yang memadai dalam mempertahankan 

karakteristik busa selama penyimpanan.  

4.   Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui seberapa baik suatu sediaan dapat 

menyebar di atas permukaan kulit. Semakin besar daya sebar, semakin mudah produk 

diaplikasikan dan merata, yang penting untuk efektivitas serta kenyamanan penggunaan. 

Faktor yang mempengaruhi daya sebar di antaranya adalah viskositas, konsistensi, serta 

kandungan bahan aktif dalam formula. Hasil pengujian ini disajikan pada tabel 7 berikut. 

Tabel 7 Hasil Uji Daya Sebar 
Formulasi Daya Sebar (gr) 

Formulasi I (Ekstrak daun bandotan 0,15 gr) 4,9 cm 

Formulasi II (Ekstrak daun bandotan 0,25 gr) 4,4 cm 

Formulasi III (Ekstrak daun bandotan 0,5 gr) 5,5 cm 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa Formulasi III memiliki daya sebar terbesar yaitu 5,5 

cm, sedangkan Formulasi II memiliki daya sebar paling kecil yaitu 4,4 cm. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun bandotan dalam formulasi, 

maka kecenderungan daya sebarnya meningkat. Hasil uji daya sebar menunjukan bahwa 

sediaan sabun cair memiliki uji daya sebar yang sesuai dengan standar SNI yaitu 3-5 cm 

(Fathiyah et al., 2024). Peningkatan daya sebar pada Formulasi III bisa disebabkan oleh 

penurunan viskositas lokal akibat efek pelarut dari kandungan ekstrak atau perubahan 

struktur matriks sediaan. Kandungan metabolit seperti flavonoid dan tanin dalam ekstrak 

daun bandotan juga berpotensi memengaruhi struktur dan kemampuan menyebar produk. 

Sebaliknya, Formulasi II (0,25 g ekstrak) menunjukkan daya sebar lebih rendah dari 

Formulasi I, kemungkinan karena interaksi antarbahan yang menyebabkan peningkatan 

viskositas lokal atau ketidak sempurnaan homogenisasi, yang menunjukkan bahwa 

penambahan ekstrak berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan penyebaran sediaan. 

5.   Uji Viskositas 

Uji viskositas menggunakan alat viskometer Ostwald untuk mengukur viskositas 

sediaan. Dalam penelitian ini, viskometer Ostwald dipilih karena mampu memberikan hasil 

yang cukup akurat dan sensitif untuk cairan dengan viskositas rendah hingga sedang, seperti 

sediaan facial wash. Adapun hasil uji viskositas yang terlampir pada tabel 8. 

Tabel 8 Hasil Uji Viskositas 
Formulasi Nilai Viskositas 

Formulasi I (Ekstrak daun bandotan 0,15 gr) 1.051,64 cP 

Formulasi II (Ekstrak daun bandotan 0,25 gr) 1.186,23 cP 

Formulasi III (Ekstrak daun bandotan 0,5 gr) 2.034,44 cP 

Pengujian viskositas dilakukan menggunakan viskometer Ostwald dengan aquades 

sebagai cairan pembanding karena memiliki viskositas dan massa jenis yang telah diketahui 

secara umum, serta bersifat netral dan tidak reaktif. Aquades memiliki waktu alir sebesar 

0,016 detik. Berdasarkan hasil pengukuran viskositas diperoleh bahwa Formulasi I memiliki 

viskositas sebesar 1.051,64 cP. Formulasi II dengan ekstrak 0,25 gram menunjukkan 

viskositas sebesar 1.186,23 cP, sedangkan Formulasi III dengan ekstrak 0,5 gram memiliki 

viskositas tertinggi yaitu 2.034,44 cP. Seluruh nilai viskositas tersebut berada dalam rentang 

viskositas ideal untuk sediaan sabun wajah, yaitu antara 400 – 4.000 cP (Fathiyah et al., 

2024). Rentang ini mengacu pada standar umum formulasi kosmetik cair, yang menyatakan 

bahwa sabun wajah harus memiliki kekentalan yang cukup untuk tidak terlalu encer, namun 

tetap mudah diaplikasikan dan dibilas. 

Perbedaan viskositas antar formula dipengaruhi oleh komposisi ekstrak daun 



 

125 
 

bandotan, bahan penstabil dan pengental, seperti natrium CMC, serta bahan emolien dan 

surfaktan yang digunakan. Formula III menunjukkan viskositas tertinggi (2.034,44 cP), 

yang dapat disebabkan oleh ekstrak daun bandotan dan bahan pengental atau interaksi antar 

bahan aktif yang membentuk struktur gel lebih padat. Sebaliknya, Formulasi I memiliki 

viskositas paling rendah (1.051,64 cP), namun masih berada dalam batas standar yang dapat 

diterima. Viskositas yang terlalu rendah dapat menyebabkan sediaan terasa terlalu encer saat 

diaplikasikan, sedangkan viskositas yang terlalu tinggi dapat menyebabkan produk sulit 

dikeluarkan dari kemasan atau susah diratakan pada wajah. Oleh karena itu, hasil viskositas 

yang diperoleh pada keempat formula ini menunjukkan bahwa sediaan memiliki kestabilan 

fisik yang baik dan kenyamanan penggunaan yang sesuai dengan karakteristik ideal sabun 

wajah cair. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemanfaatan ekstrak daun bandotan (Ageratum 

conyzoides L.) dalam formulasi facial wash, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

Karakteristik sediaan facial wash dengan penambahan ekstrak daun bandotan 

menunjukkan pengaruh terhadap parameter evaluasi fisik, di mana sediaan berbentuk cairan 

kental dengan warna yang bervariasi sesuai konsentrasi ekstrak serta memiliki aroma khas 

herbal yang berpadu dengan aroma chamomile. Di antara berbagai formula yang diuji, 

formulasi II dengan penambahan ekstrak daun bandotan sebanyak 0,25 gram dinilai paling 

optimal karena menghasilkan sediaan yang stabil, dengan pH yang sesuai untuk kulit wajah 

(rentang 4,5–7,8), viskositas yang baik, daya sebar yang ideal, busa yang stabil, serta tingkat 

homogenitas yang paling tinggi dibandingkan formula lainnya. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Perlu dilakukan uji lanjutan, seperti uji antibakteri in vitro terhadap bakteri penyebab 

jerawat (Staphylococcus epidermidis) guna membuktikan secara ilmiah manfaat ekstrak 

daun bandotan dalam mengatasi masalah kulit wajah. 

2. Penelitian terhadap kestabilan jangka panjang serta uji iritasi kulit (uji keamanan 

topikal) penting dilakukan untuk memastikan bahwa produk yang diformulasikan aman 

digunakan dalam jangka waktu lama dan tidak menimbulkan reaksi negatif pada kulit. 

3. Disarankan untuk mengembangkan variasi formula dengan konsentrasi ekstrak antara 

0,2%–0,3% guna mendapatkan keseimbangan terbaik antara efektivitas bahan aktif dan 

stabilitas fisik sediaan. 

4. Penghilangan atau reduksi kandungan klorofil pada ekstrak daun bandotan sebaiknya 

dipertimbangkan, agar menghasilkan warna sediaan yang lebih cerah, menarik, dan 

stabil. Kandungan klorofil yang tinggi dapat menyebabkan warna hijau tua kehitaman 

yang kurang menarik serta berpotensi mengganggu estetika sediaan kosmetik. Proses 

seperti pemutihan (bleaching) ekstrak atau penambahan adsorben (misalnya karbon 

aktif) dapat menjadi alternatif solusi. 
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